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ABSTRAK 

 

Seks bebas atau extramartial intercourse yaitu kegiatan seksual yang melibatkan dua orang 

yang saling menyukai atau  mencintai, yang dilakukan sebelum perkawinan. Menurut 

Kemenkes di Data Global School Heatlh Survey sebanyak 0,7% remaja perempuan dan 4,5% 

remaja laki-laki pernah melakukan hubungan seks bebas. Dampak seks bebas di kalangan 

remaja meliputi bertambahnya kasus penyakit menular seksual terutama HIV-AIDS, kematian 

ibu muda yang masih sangat tinggi, dan merebaknya praktik aborsi karena kehamilan yang 

tidak diinginkan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan 

seks bebas di SMP N 3 Jenawi. Metode: Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif dengan menggunakan metode kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dengan jumlah sampel 71 responden. Instrument yang digunakan kuisioner 

tingkat pengetahuan. Hasi: Hasil penelitian didapatkan tingkat pengetahuan tentang seks bebas 

mayoritas cukup dengan jumlah responden 30 dengan presentase 42,3%, sedangkan kategori 

pengetahuan kurang yaitu 22 responden dengan presentase 31,0% dan tingkat pengetahuan baik 

yaitu 19 responden atau 26,8%. Kesimpulan: Tingkat pengetahuan tentang seks bebas 

mayoritas adalah cukup.  

 

Kata kunci: Pengetahuan;Seks Bebas; Remaja  

 

 

ABSTRACT 

 

Free sex or extramartial intercourse is a sexual activity involving two people who like or love 

each other, which is done before marriage. According to the Ministry of Health, in the Global 

School Heatlh Survey data, as many as 0.7% of female adolescents and 4.5% of male 

adolescents had had free sex. The impact of free sex among adolescents includes increasing 

cases of sexually transmitted diseases, especially HIV-AIDS, young maternal mortality which 

is still very high, and the widespread practice of abortion due to unwanted pregnancies. 

Purpose: This study aims to describe the knowledge of free sex at SMP N 3 Jenawi. Method: 

The type of research used in this research is descriptive using quantitative methods. Sampling 

using purposive sampling with a sample of 71 respondents. The instrument used was a 

knowledge level questionnaire. Result: The results showed that the majority of free sex 

knowledge levels were sufficient with the number of respondents 30 with a percentage of 42,3%, 

while the category of less knowledge was 22 respondents with a percentage of 31,0% and a 
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good level of knowledge was 19 respondents or 26,8%. Conclusion: The majority level of 

knowledge about free sex is sufficient. 

 

Keywords: Knowledge; Free Sex; Teenager 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Remaja merupakan individu dalam kelompok usia 10-19 tahun (WHO, 2021). Masa remaja 

merupakan masa peralihan dari satu tahap ketahap berikutnya dan mengalami perubahan baik 

emosi, tubuh, pola perilaku, dan juga penuh dengan masalah (Prihatiningsih et al., 2020). 

Remaja yang mengalami pubertas dipengaruhi oleh berfungsinya hormon-hormon seksual 

sehingga berpengaruh terhadap dorongan seksual remaja (testosteron untuk laki-laki serta 

progesteron dan estrogen untuk wanita (Ramadhani & Arifin, 2019). Dorongan seksual tersebut 

mempengaruhi remaja untuk mencoba perilaku beresiko seperti seks bebas, perilaku seks bebas 

remaja dapat beresiko untuk mengalami Infeksi Menular Seksual (IMS) (Mularsih, 2020). 

Seks bebas atau extramartial intercourse yaitu kegiatan seksual yang melibatkan dua orang 

yang saling menyukai atau  mencintai, yang dilakukan sebelum perkawinan (Oktavia et al., 

2021). Hasil Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia tahun 2012 (SKRRI) 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa alasan remaja melakukan seks bebas yaitu rasa 

penasaran, dipaksa pacar, ingin menikah dan adanya pengaruh teman. Ancaman masalah seks 

bebas berkembang semakin serius. Bentuk seks bebas seperti, berciuman (kissing), berciuman 

belum sampai menempelkan alat kelamin yang biasanya dilakukan dengan memegang 

payudara atau melalui oral seks pada alat kelamin tetapi belum bersenggama (necking), dan 

bercumbuan sampai menempelkan alat kelamin yaitu dengan saling menggesekkan alat 

kelamin dengan pasangan namun belum bersenggama (petting), dan yang sudah bersenggama 

(intercourse), yang dilakukan diluar hubungan pernikahan (P et al., 2019). 

Jumlah generasi muda di seluruh dunia usia 10-24 tahun mencapai 1,8 miliar orang. Data 

Global School Heatlh Survey sebanyak 0,7% remaja perempuan dan 4,5% remaja laki-laki 

pernah melakukan hubungan seks bebas (Kemenkes, 2019). Indonesia memiliki 63 juta remaja, 

besaran persentase remaja yang sudah melakukan hubungan sex pada usia 11-14 tahun 

mencapai 6%, sedangkan pada usia 15-19 tahun, 74% laki laki dan 59% perempuan mengaku 

sudah pernah melakukan hubungan sex (BKKBN, 2022).  Kasus seks bebas di Jawa Tengah 

pada tahun 2018 terdapat 2379 kasus, sedangkan pada tahun 2019 meningkat menjadi 4.383 

kasus, lalu tahun 2020 meningkat menjadi 12.623 kasus (Nur Khoirin, 2022).  

Masalah yang berkaitan dengan seks bebas di kalangan remaja meliputi bertambahnya 

kasus penyakit menular seksual terutama HIV-AIDS, kematian ibu muda yang masih sangat 

tinggi, dan merebaknya praktik aborsi karena kehamilan yang tidak diinginkan (Ningsih, 2019).  

WHO (2021) menyatakan 38.400.000 jumlah orang yang hidup dengan HIV, 650 000 orang 

meninggal karena  HIV di 2021. Jumlah ODHIV(Orang dengan HIV) di Indonesia pada periode 

Januari – Maret 2022 sebanyak 10.525 orang, sedangkan di  Jawa Tengah menduduki peringkat 

pertama dengan jumlah 158,194. Jumlah penemuan kasus AIDS sebanyak 1.907 orang, provinsi 

Jawa Tengah menduduki peringkat pertama dengan jumlah 387 orang (Rondonuwu, 2022). 

Kasus HIV di Kabupaten Karanganyar pada tahun 2021 sebanyak 72 kasus dengan jumlah 

kasus pada laki-laki sebanyak 53 kasus dan kasus pada perempuan sebanyak 19 kasus, 

sedangkan kasus AIDS di Kabupaten Karanganyar pada Tahun 2021 sebanyak 12 kasus dengan 

jumlah kasus pada laki-laki sebanyak 8 kasus dan pada perempuan sebanyak 4 kasus (Dinkes, 

2021). Terdapat 23 persen remaja dibawah usia 18 tahun melakukan tindak aborsi dengan 37 

Aborsi untuk setiap 100 perempuan hamil usia 15 tahun sampai 45 tahun dan itu merupakan 

aborsi ilegal yang dilakukan di wilayah pedesaan atau wilayah terpencil (Farihah, 2022). 
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Dampak seks bebas yang lain adalah resiko kematian pada ibu muda. Pada ibu dengan usia 

melahirkan kurang dari 20 tahun memiliki resiko kematian yang tinggi, terjadi kematian bayi 

54 dari 1.000 kelahiran (Puspasari & Pawitaningtyas, 2020). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada 2 februari 2023 di SMP N 1 Jenawi, 

SMP N 2 Jenawi dan SMP N 3 Jenawi  didapatkan hasil, SMP N 1 Jenawi dengan reponden 10 

remaja dengan hasil 3 remaja memiliki tingkat pengetahuan yang baik,1 remaja memiliki 

tingkat pengetahuan yang cukup dan 6 remaja memiliki tingkat pengetahuan yang kurang. 

Sedangkan di SMP N 2 Jenawi dengan responden 10 siswa didapatkan hasil 2 remaja dengan 

tingkat pengetahuan baik, 7 remaja dengan tingkat pengetahuan cukup dan 1 remaja dengan 

tingkat pengetahuan kurang. SMP N 3 Jenawi didapatkan hasil remaja dengan tingkat 

pengetahuan baik ada 1 remaja,dengan tingkat pengetahuan cukup ada 2 remaja dan dengan 

tingkat pengetahuan kurang ada 7 remaja. Hasil   wawancara dari ke tiga SMP belum pernah 

ada penelitian yang sama dengan judul skripsi yang saya angkat. Berdasarkan latar belakang 

diatas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “ Gambaran Pengetahuan Seks Bebas 

Di SMP N 3 Jenawi “.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan 

menggunakan metode kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang 

dilakukan dengan tujuan utama untuk mengetahui gambaran atau deskriptif tentang suatu 

keadaan secara objek. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen berupa angket. Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini variabel yang diteliti adalah 

gambaran pengetahuan tentang seks bebas di SMP N 3 Jenawi.  

 

HASIL PENELITIAN 

 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Usia dan Jenis Kelamin Responden di 

SMP N 3 JENAWI 
 

Tabel 4 1 Distribusi Frekuensi Remaja di SMP N 3 Jenawi Berdasarkan Usia 
 

 

   Sumber: Data Primer 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa kategori usia pada responden di SMP N 3 Jenawi 

mayoritas berusia 10-13 tahun (masa remaja awal) yang berjumlah 40 responden atau 56,3%, 

sedangkan usia 14-16 tahun ada 31 responden atau 43,7%, (masa remaja tengah). 
 

Tabel 4 2 Distribusi Frekuensi pada Remaja SMP N 3 Jenawi Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin  Frekuensi Persen  

Laki-laki 34 47.9 

Perempuan 37 52.1 

Total 71 100.0 

  Sumber: Data Primer 2023 

 

Usia Frekuensi Persen 

10-13 tahun 40 56.3 

14-16 tahun 31 43.7 

Total 71 100.0 
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Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa kategori jenis kelamin pada responden di 

SMP  3 Jenawi mayoritas perempuan yaitu berjumlah 37 responden dengan presentase 52,1%, 

sedangkan laki-laki berjumlah 34 responden dengan presentase 47,9%. 
 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan tentang Seks Bebas di SMP N 3 JENAWI 
 

Tabel 4 3 Distribusi Frekuensi di SMP N 3 Jenawi Berdasarkan Pengetahuan 

Tentang Seks Bebas  
Pengetahuan Frekuensi Persen 

Kurang 22 31.0 

Cukup 30 42.3 

Baik 19 26.8 

Total 71 100.0 

  Sumber: Data Primer 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa kategori pengetahuan responden mayoritas 

cukup yaitu 30 responden dengan presentase 42,3%, sedangkan kategori pengetahuan kurang 

yaitu 22 responden dengan presentase 31.0% dan tingkat pengetahuan baik yaitu 19 responden 

atau 26,8%. 
 

PEMBAHASAN 

 

Usia pada responden di SMP N 3 Jenawi 

Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan 

usia pada responden di SMP N 3 Jenawi mayoritas berusia 10-13 tahun (remaja tahap awal) 

yang berjumlah 40 responden atau 56,3% dengan jumlah responden laki-laki 19 responden dan 

perempuan 21 responden, sedangkan yang berusia 14-16 tahun (masa remaja tengah) ada 31 

responden atau 43,7%, dengan jumlah laki-laki 15 responden dan perempuan 16 responden. 

Sesuai dengan tahap periode remaja menurut Herwandar (2021) masa remaja awal usia 10-13 

tahun, masa remaja tengah usia 14–16 tahun serta remaja akhir pada usia 17-19 tahun. Adapun 

tanda-tanda berdasarkan tahap periode remaja menurut Ismail (2021) : Masa remaja awal ( 10 

– 13 tahun) : Dimasa ini remaja lebih dekat dengan teman sebaya, lebih ingin bebas, lebih 

banyak memperhatikan keadaan tubuhnya dan mulai berkhayal mengenai hal-hal yang 

berkaitan seksual. Masa remaja tengah ( 14 – 16 tahun) : Dimasa ini remaja ingin mencari 

identitas diri, ada keinginan untuk berkencan atau tertarik pada lawan jenis, timbul perasaan 

cinta yang mendalam, kemampuan berkhayal makin berkembang, berkhayal mengenai hal – 

hal yang berkaitan dengan seksual. Masa remaja akhir ( 17 – 19 tahun ) : Dimasa ini remaja 

lebih ingin bebas, dalam mencari teman sebaya lebih selektif, memiliki citra (gambaran, 

keadaan, peranan) terhadap dirinya, dan dapat mewujudkan perasaan cinta. 

Menurut Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi (2019) pelajar 

SMP (Sekolah Menengah Pertama) umunya berusia 13-15 tahun dimana usia tersebut masuk 

ke dalam masa remaja tahap awal dan tengah. Menurut Sari (2019) pada masa remaja, rasa 

ingin tahu mengenai seksualitas sangat tinggi terutama dalam berhubungan dengan lawan 

jenisnya. Besarnya keingintahuan remaja mengenai hal-hal yang berhubungan dengan 

seksualitas menyebabkan remaja selalu berusaha mencari tahu lebih banyak informasi 

mengenai seksualitas. Semakin cukup umur, tingkat kemantangan untuk berpikir akan lebih 

matang semakin matangnya umur semakin mudah untuk belajar dan cepat memahami apa yang 

dipelajari, umur ini juga memiliki kontribusi terhadap pengetahuan yang dimiliki seseorang 

karena adanya perbedaan pola pikir saat usia semakin bertambah (Suherni, 2020). Perlu 

diketahuai bahwa kemampuan dalam hal kognitif seperti penalaran dan pemahaman tidak 

berarti menunjukkan tingkat kematangan dalam hal penilaian dan pengambilan keputusan yang 

juga dipengaruhi oleh faktor psikososial (Buanasari, 2021). Menurut Dr.Mundakir,M.Kep 
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(2021) psikososial adalah istilah yang merujuk pada perkembangan psikologis manusia dan 

interaksinya dengan lingkungan sosial atau psikososial adalah suatu kondisi yang mencakup 

aspek psikis yang berasal dari dalam tubuh kita dan aspek sosial berasal dari luar.  
 

Jenis kelamin pada remaja di SMP N 3 Jenawi  

Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan 

jenis kelamin pada responden di SMP  3 Jenawi mayoritas perempuan yaitu berjumlah 37 

remaja dengan presentase 52,1%, sedangkan laki-laki berjumlah 34 remaja dengan presentase 

47,9%. Dalam tahap perkembangan laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan sikap 

terhadap perilaku seks, hal ini dipengaruhi oleh faktor biologis dan psikologisnya. Secara psikis 

pria umumnya lebih agresif, sangat aktif, sangat berterus terang dan tidak malu untuk 

membicarakan masalah seks, berbeda halnya dengan perempuan yakni tidak agresif, pasif, 

merasa tidak bebas untuk membicarakan masalah seks (Suherni, 2020). Menurut Muchlishon 

(2020) aspek kognitif (intelektual), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan) yang 

menjadi dasar penentuan prestasi, namun dalam proses pembelajaran, pada proses kognitif, 

perempuan lebih ahli dalam kemampuan berbahasa dan berbicara dari pada laki-laki, dan di sisi 

lain laki-laki lebih tertarik terhadap kemampuan logika matematis dari pada perempuan. Pada 

aspek afektif, motivasi siswa laki-laki dalam sebagain besar pelajaran lebih rendah dari pada 

perempuan. Tetapi, dalam beberapa pelajaran yang disukai siswa laki-laki seperti matermatika, 

sains, olahraga, dan mekanika, hasil belajar mereka cenderung lebih tinggi dari perempuan. 

Adapun pada aspek psikomotorik, pada proses pembelajaran siswa laki-laki cenderung 

memiliki potensi psikomotorik lebih baik dari perempuan karena kondisi fisiknya.   

Perbedaan kecerdasan pada laki-laki dan perempuan sering dikaitkan dengan adanya 

perbedaan fisiologi otak, meskipun tidak serta merta berkaitan langsung dengan perbedaan 

kecerdasan. Dalam proses perkembangannya otak laki-laki dan perempuan tidak sama. Secara 

umum pada laki-laki yang berkembang terlebih dulu adalah otak kanan kemudian  otak  kiri.  

Namun  pada  perempuan  perkembangan  otaknya  lebih  berimbang  antara otak  kiri  dan  

kanan.  Pada  usia  0-6  tahun,  perempuan  otak  kanan  dan  kirinya  berkembang dengan  

kecepatan  yang  berimbang.  Sedangkan  pada  laki-laki  yang  dominan  berkembang adalah  

otak kanannya.  Sehingga,  kita  banyak mendapati  pada  usia  sekolah  siswa  yang  pintar dan   

berprestasi   (pandai   membaca,   menulis,   juara   kelas,   dsb)   didominasi   oleh   siswa 

perempuan.  

Memasuki usia 6-12 tahun, otak laki-laki mulai berkembang secara berimbang antara otak 

kiri   dan   kanan,   dan   ketika   memasuki   usia 18 tahun kecepatan perkembangan otak kiri 

dan kanan pada laki-laki sudah sempurna (M. S. Amin, 2019). Menurut penelitian Anwar et al., 

(2019) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan jumlah rata-rata neuron neokorteks pada otak 

perempuan dan laki-laki sebesar 16%, dimana terdapat sekitar 19 miliar neuron neokorteks pada 

otak perempuan dan 23 miliar pada otak laki-laki. Natalia A Goriounova et al., (2018) 

membuktikan bahwa kecerdasan manusia berhubungan dengan kompleksitas neuron, aksi 

potensial kinetika dan transfer informasi yang efisien dari input ke output dalam neuron 

kortikal. Menurut penelitan yang dilakukan oleh (Anwar et al., 2019) dengan judul laki-laki 

atau perempuan, siapa yang lebih cerdas dalam proses belajar? sebuah bukti dari pendekatan 

analisis survival terhadap perbandingan tingkat kecerdasan antara laki-laki dan perempuan 

diketahui bahwa perempuan cenderung memiliki potensi 125,5% untuk lebih cepat dalam 

menyelesaikan masa studi dibandingkan dengan laki-laki.  

 

Pengetahuan tentang seks bebas pada responden di SMP N 3 Jenawi 

Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan 

pengetahuan remaja mengenai seks bebas di SMP N 3 Jenawi yang pengukurannya 

dikategorikan sesuai dengan pendapat Rosalina (2019) terdapat pengukuran tingkat 
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pengetahuan mengenai seks bebas yaitu pengetahuan baik jika skor 76-100%, pengetahuan 

cukup skor 56-75% dan tingkat pengetahuan kurang skor >56%. Hasil tingkat pengetahuan 

responden di SMP N 3 Jenawi mayoritas cukup tingkat pengetahuan cukup yaitu 30 responden 

dengan presentase 42,3% dimana laki-laki ada 13 remaja perempuan 17 remaja. Kategori 

pengetahuan kurang yaitu 22 responden dengan presentase 31.0% dengan laki-laki 17 remaja 

dan perempuan 5 remaja. Tingkat pengetahuan baik yaitu 19 responden atau 26,8% dengan 

laki-laki 4 remaja dan perempuan 15 remaja. Menurut Haryani et al (2021) pengetahuan adalah 

hasil tahu seseorang terhadap suatu objek melalui pancaindra yang dimilikinya.  

Pengetahuan seseorang sebagian besar diperoleh melalui indra pendengaran dan indra 

penglihatan. Menurut (Thea, 2020) faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan ada faktor 

dari dalam yaitu usia, pengalaman, dan intelegensia sedangkan dari luar ada pendidikan, 

pekerjaan, sosial budaya, status ekonomi, lingkungan, dan informasi. Adapun beberapa hal 

yang dapat menyebabkan tingkat pengetahuan cukup di SMP N 3 Jenawi adalah salah satunya 

belum adanya perpustakaan (Rahayu, 2023). Dimana diketahui perpustakaan merupakan 

sumber informasi belajar siswa, Jika dikaitkan dengan proses belajar mengajar di sekolah, 

perpustakaan sekolah memberikan sumbangan yang sangat berharga dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran (Evawani, 2022). Belum adanya 

penyuluhan mengenai seks bebas disana juga memungkinkan menjadikan faktor dimana tingkat 

pengetahuan cukup tentang seks bebas menjadi mayoritas. Pengalaman responden terkait 

pendidikan seksual ataupun informasi kesehatan memiliki kontribusi terhadap tingkat 

pengetahuan seksual, semakin sering paparan terkait pendidikan seksual maka semakin baik 

pengetahuan seseorang (Nito et al., 2021). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rochim et al (2019) dengan judul pengaruh penyuluhan kesehatan tentang seks bebas terhadap 

pengetahuan remaja yang mengatahan adanya peningkatan yang signifikan setelah 

diberikannya penyuluhan kesehatan tentang seks bebas terhadap pengetahuan remaja mengenai 

seks bebas.  
 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil analisa data pada pembahasan. Maka kesimpulan yang dapat diambil 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Karakteristik responden berdasarkan usia di SMP 

N 3 Jenawi mayoritas berusia 10-13 tahun yang berjumlah 40 responden, sedangkan usia 14-

16 tahun ada 31 responden dan karakteristik berdasarkan jenis kelamin mayoritas perempuan 

yaitu berjumlah 37 responden, sedangkan laki-laki berjumlah 34 responden. Gambaran 

pengetahuan tentang seks bebas di SMP N 3 Jenawi mayoritas adalah tingkat pengetahuan 

cukup yaitu 30 responden.  

 

SARAN 

 

Bagi peneliti selanjutnya : Bagi peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

memberikan edukasi atau menghubungkan antar variabel yang terkait mengenai seks bebas. 

Bagi SMP : Bagi SMP penelitian ini dapat dugunakan untuk acuan pemberian pendidikan 

mengenai seks bebas. Bagi siswa : Bagi siswa diharapkan penelitian ini menjadi gambaran 

mengenai tingkat pengetahuan remaja di SMP N 3 Jenawi dengan mayoritas pengetahuan 

cukup menjadi termotivasi untuk meningkatkan pengetahuan mengenai seks bebas.  
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